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Abstract 
This study examines the morphological interference Java language into the 
Indonesian language contained in the student's personal experience essay. This study 
aimed to describe a form of interference in the Java language Indonesian and the factors 
that cause interference to the Java language in Indonesian on personal experience essay 
students of class VII SMP Negeri 2 Polanharjo. Data analysis techniques used in this 
study using the method described Agih through basic techniques Element For Direct 
(BUL) and advanced engineering locker and editing. The results of this study were 1) 
intereferensi morphological forms found in this study include morphological processes 
and intereferensi interefernsi Morphophonemic process. As interefernsi morphological 
process consist of prefixes, suffixes, konfiks, and reduplication while intereferensi 
Morphophonemic process consists of using Men- + / c / be / absorb a /, use Men- + / l / 
to / her /, and the use of Men- + / r / becomes /meng-/.2) factors that cause the 
morphology among other factors interefernsi linguistic and nonlinguistic factors. 
Linguistic factors include language contact, negative transfer language, and the language 
system adjacent. The nonlinguistic factors include language habits, the dominance of 
language acquisition and language attitudes. 
Keyword : java language, morphological interference, student's personal 
experience essay 
Abstrak 
Penelitian ini meneliti tentang interferensi morfologi bahasa Jawa ke dalam 
bahasa Indonesia yang terdapat pada karangan pengalaman pribadi siswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan wujud interferensi bahasa Jawa ke dalam bahasa 
Indonesia dan faktor yang menyebabkan terjadinya interferensi bahasa Jawa ke dalam 
bahasa Indonesia pada karangan pengalaman pribadi siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Polanharjo. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan metode Agih yang dijabarkan melalui teknik dasar Bagi Unsur Langsung 
(BUL) dan teknik lanjutan ganti dan sisip.  Hasil dari penelitian ini adalah 1) bentuk 
intereferensi morfologi yang ditemukan dalam penelitian ini antara lain interefernsi 
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proses morfologis dan intereferensi proses morfofonemik. Adapun interefernsi proses 
morfologis terdiri dari prefiks, sufiks, konfiks, dan reduplikasi sedangkan intereferensi 
proses morfofonemik terdiri dari penggunaan meN- + /c/ menjadi /meny-/,  penggunaan 
meN- + /l/ menjadi /meng-/, dan penggunaan meN- + /r/ menjadi /meng-/.2) faktor yang 
menjadi penyebab terjadinya interefernsi morfologi antara lain faktor linguistik dan 
faktor nonlinguistik. Faktor linguistik meliputi kontak bahasa, transfer negatif bahasa, 
dan sistem bahasa yang berdekatan. Adapun faktor nonlinguistik meliputi kebiasaan 
berbahasa, dominasi penguasaan bahasa, dan sikap berbahasa. 
Kata kunci : bahasa Jawa, interferensi morfologi, karangan pengalaman pribadi. 
1. PENDAHULUAN 
SMP Negeri 2 Polanharjo merupakan sekolahan yang letaknya di pinggiran 
Kabupaten Klaten tepatnya di Jalan Raya Tegalgondo-Janti km 3, Sidowayah, 
Polanharjo, Klaten. Siswa di SMP Negeri 2 Polanharjo dituntut untuk menguasai bahasa 
sebagai sarana berinteraksi satu sama lain dengan siswa lainnya. Penelitian ini akan 
berfokus pada karangan pengalaman pribadi siswa kelas VII. Karangan pengalaman 
pribadi berisi tentang pengalaman siswa yang telah terjadi dalam waktu tertentu. 
Karangan pengalaman pribadi merupakan salah satu karya tulis buatan siswa yang 
menarik dan layak diteliti dari aspek bahasa.  
Karangan pengalaman pribadi siswa kelas VII menarik untuk diteliti karena 
karangan pengalaman pribadi ini merupakan ragam tulis buatan siswa yang mampu 
mengekspresikan apa yang ada dalam pikiran mereka secara natural tanpa ada yang 
mempengaruhi serta mudah didokumentasikan sehingga banyak ditemukan interferensi. 
Masyarakat Indonesia dapat dikatakan sebagai masyarakat bilingual atau dwibahasa, 
karena mereka menguasai dua bahasa atau lebih. Dengan demikian, penguasaan kedua 
bahasa tersebut akan saling mempengaruhi antara bahasa satu dengan bahasa lain. 
Wujud peristiwa saling mempengaruhi, salah satunya berupa gejala penyimpangan dari 
norma masing-masing bahasa. Penyimpangan norma bahasa masing-masing yang terjadi 
di dalam tuturan dwibahasawan akibat pengenalan dan pengaruh bahasa lain disebut 
interferensi Weinreich (dalam Achmad dan Abdullah, 2013: 180). 
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pada karangan 
pengalaman pribadi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Polanharjo ditemukan beberapa 
interferensi morfologi bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia dengan berbagai 
jenisnya. Interferensi morfologi dipilih untuk diteliti dengan pertimbangan morfologi 
merupakan bidang bahasa yang cukup luas cakupannya dan siswa di SMP Negeri 2 
Polanharjo merupakan dwibahasawan yang menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Jawa 
dan bahasa Indonesia sehingga mengakibatkan siswa banyak yang mencampur kedua 
bahasa tersebut. Dipilihnya kelas VII karena dari ketiga jenjang kelas di SMP hanya 
kelas VII yang mempelajari karangan pengalaman pribadi yang terdapat pada kurikulum 
KTSP pada kompetensi dasar 4.1. Oleh karena itu, penelitian ini diambil judul 
“Interferensi Morfologi Bahasa Jawa ke dalam Bahasa Indonesia pada Karangan 
Pengalaman Pribadi Kelas VII SMP Negeri 2 Polanharjo”. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain, mendeskripsikan 
wujud interferensi morfologi bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia pada karangan 
pengalaman pribadi siswa, dan mengidentifikasi faktor yang menjadi penyebab 
terjadinya interferensi morfologi. 
Penelitian ini memiliki lima kajian teori sebagai pedoman untuk melakukan 
penelitian ini. Teori-teori tersebut antara lain mengenai sosiolinguistik, kdwibahasaan, 
interferensi, karangan, dan macam-macam interferensi. Menurut Chaer dan Agustina 
(2004: 2) mendefinisikan bahwa sosiolinguistik merupakan ilmu antardisiplin antara 
sosiologi dan linguistik, dua bidang ilmu empiris yang mempunyai kaitan sangat erat. 
Menurut Bloomfield (dalam Achmad dan Abdullah, 2013: 167) mengartikan 
kedwibahasaan sebagai penguasaan (seseorang) yang sama baiknya atas dua bahasa. 
Menurut Weinreich (dalam Ngalim, 2013: 70) mengemukakan bahwa interferensi adalah 
masuknya elemen bahasa lain ke dalam bahasa tertentu secara paksa karena terjadinya 
kontak antar bahasa. Menurut Keraf (2001:2) karangan adalah bahasa tulis yang 
merupakan rangkaian kata demi kata sehingga menjadi sebuah kalmat, paragraf dan 
akhirnya menjadi sebuah wacana yang dibaca dan dipahami. Menurut Weinrech (dalam 
4 
 
Achmad dan Abdullah, 2013:181) mengemukakan bahwa interferensi dikelompokkan 
menjadi interferensi fonologi, interferensi morfologi, dan interferensi sintaksis 
Selama ini, penelitian mengenai interferensi morfologi bahasa Jawa ke dalam 
bahasa Indonesia pada karangan siswa bukan pertama kali, melainkan telah ada 
penelitian sebelumnya yang mengangkat masalah ini. Penelitian lain yang mengangkat 
masalah tersebut antara lain penelitian pertama yang dilakukan oleh Harsia (2015) 
meneliti “Interferensi Gramatikal Bahasa Jawa terhadap Bahasa Indonesia pada Proses 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Mangkutana Kabupaten 
Luwu Timur”. Penelitian ini mengkaji mengenai interferensi bidang gramatikal dengan 
menggunakan sumber data proses pembelajaran siswa. Penelitian kedua yang dilakukan 
oleh Hidayat dan Setiawan (2015) meneliti “Interferensi Bahasa Jawa ke dalam Bahasa 
Indonesia pada Keterampilan Berbicara Siswa Negeri 1 Pleret, Bantul”.  Penelitian ini 
meneliti tentang interferensi bidang morfologi, sintaksis, dan fonologi beserta faktor 
yang menjadi penyebab terjadinya interferensi.  
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, karena 
pembahasannya tidak berhubungan dengan perhitungan angka, melainkan membahas 
tentang interferensi morfologi bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia. Penelitian 
kualitatif adalah kegiatan yang berlangsung secara simultan dengan kegiatan analisis 
data (Mahsun, 2013:257). Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Polanharjo. Peneliti 
menggunakan data berupa kalimat yang mengandung interferensi morfologi. Adapun 
sumber data yang digunakan yaitu karangan pengalaman pribadi siswa. Sumber data 
yang peneliti gunakan sebanyak 21 karangan dari 66 karangan.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak catat 
dan teknik pustaka. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode Agih yang terbagi menjadi dua yaitu teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik 
dasar dari metode Agih tersebut yaitu menggunakan teknik Bagi Unsur Langsung (BUL) 
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sedangkan teknik lanjutannya menggunakan teknik ganti dan sisip. Teknik analisis yang 
lain menggunakan teknik Baca Markah dan padan Translasional. 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
3.1.Wujud Interferensi Morfologi Bahasa Jawa dalam Bahasa Indonesia 
a. Interferensi Proses Morfologis 
1) Prefiks   
(1)   Lalu benar Dafa nabrak orang. (Kr10/Kb) 
(2) Keasikan nyanyi, temanku terjatuh dan kebawa arus sungai. (Kr18/Kd) 
(3) Aku di sana ketemu dengan teman-temanku dan kakekku. (Kr3/Kc) 
(4) Ayah senang mengamal kepada orang yang tidak mampu. (Kr10/Kb) 
Pada data (1) menunjukkan adanya interferensi pola proses morfologis 
khususnya pada penggunaan prefiks N-. Interferensi tersebut terletak pada penggunaan 
bentuk N- + kata kerja bentuk dasar bahasa Jawa. Kata dasar nabrak tidak dipakai 
dalam bahasa Indonesia. Mereka menggunakan susunan N- + kata kerja bentuk dasar 
dalam bahasa Jawa untuk membentuk kata yang seharusnya menggunakan pola 
susunan meN- + kata kerja bentuk dasar dalam bahasa Indonesia. 
Pada data  (2)  menunjukkan adanya interferensi proses morfologis penggunaan 
prefiks ke- untuk membentuk kata kerja pasif. Pembentuk kata ke- yang membentuk 
kata kerja pasif biasanya menyatakan ketidaksengajaan. Interferensi tersebut terletak 
pada pembentuk kata ke- yang tidak benar menurut kaidah bahasa Indonesia. Dalam 
bahasa Indonesia baku pembentukan kata yang menyatakan ketidaksengajaan biasanya 
menggunakan prefiks ter-. Bentuk yang benar menurut bahasa Indonesia baku adalah 
dengan menggunakan bentuk ter- + kata kerja bentuk dasar. 
Pada data (3) menunjukkan adanya interferensi proses morfologis khususnya 
penggunaan prefiks ke- untuk membentuk kata kerja intransitif. Interferensi ini terletak 
pada susunan bentuk ke- + kata kerja bentuk dasar yang tidak sesuai dengan bahasa 
Indonesia yang benar. Jadi, bentuk yang benar menurut bahasa Indonesia baku adalah 
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dengan menggunakan bentuk ber- + kata kerja bentuk dasar sehingga susunan yang 
benar dalam data di atas adalah bertemu bukan ketemu. 
Pada data (4) menunjukkan adanya interferensi pola proses morfologis 
khususnya penggunaan prefiks meN-. Interferensi ini terletak pada penggunaan bentuk 
prefiks meN- yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar. Kesalahan 
tersebut disebabkan karena penggunaan prefiks meN- pada data di atas digunakan 
untuk membentuk kata yang seharusnya dibentuk dengan menggunakan prefiks ber- + 
kata dasar. 
2) Sufiks  
(5) Aku dan keluarga pergi ke Jakarta saat itu ada perayaan paskahan. 
(Kr6/Kc) 
(6) Lelaki yang kaosan biru itu pamanku. (Kr10/ Kb) 
Pada data (5) menunjukkan adanya interferensi proses morfologis khususnya 
penggunaan sufiks –an untuk kata benda. Interferensi ini terletak pada sufiks –an pada 
pola pembentukan kata yang dipengaruhi oleh pembentukan kata yang ada dalam 
bahasa Jawa. Pada data di atas kata paskahan tidak benar karena kata benda tersebut 
dibentuk oleh kata benda juga. Dalam bahasa Indonesia seharusnya hanya paskah saja 
kata tersebut telah termasuk dalam kata benda sehingga tidak perlu dibendakan lagi. 
Pada data (6) menunjukkan adanya interferensi proses morfologis khususnya 
penggunaan sufiks –an untuk membentuk kata kerja intransitif. Dalam bahasa Jawa, 
penggunaan sufiks –an memiliki fungsi membentuk kata kerja intransitif. Namun 
dalam bahasa Indonesia sufiks –an memiliki fungsi berlainan dengan fungsi dalam 
bahasa Jawa. Menurut kaidah bahasa Indonesia yang baik dan baku yaitu dengan 
menggunakan susunan ber- + kata kerja bentuk dasar sehingga pada data (8) menjadi 
berkaos. 
3) Konfiks 
(7) Harga makanan di kapal itu kemahalan bagi penumpang kapal. (Kr8/Kc) 
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(8) Ibu juga memakani ayam setiap ayah tidak berada di rumah. (Kr10/Kb) 
Pada data (7) menunjukkan adanya interferensi proses morfologis khususnya 
penggunaan konfiks ke-an untuk kata sifat. Interferensi tersebut terletak pada 
penggunaan susunan konfiks ke-an + kata sifat yang menyatakan keterlaluan. Menurut 
bahasa Indonesia yang baku bentuk data di atas tidak tepat, karena pada bahasa 
Indonesia baku bentuk tersebut merupakan frase terlalu. Dalam bahasa Jawa terdapat 
bentuk ke-en + kata sifat, sebagai contoh dalam bahasa Jawa yaitu kegedhen ‘terlalu 
besar’ dan kedhuwuren ‘terlalu tinggi’. Dengan demikian, data (10) yang benar terlalu 
mahal. 
Pada data (8) menunjukkan adanya interferensi proses morfologis khususnya 
penggunaan konfiks meN-i. interferensi tersebut terletak pada penggunaan bentuk 
meN-i yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia baku. Kesalahan tersebut 
disebabkan oleh siswa yang menggunakan konfiks meN-i dalam bahasa Indonesia 
dianggap sama dengan penggunaan konfiks N-i dalam bahasa Jawa. Pengguaan kata 
makani apabila digunakan dalam bahasa Indonesia menjadi ’memberi makan’ bukan 
memakani.  
4) Reduplikasi 
(9) Kami tertawa-tertawa melihat turis itu. (Kr19/Kc) 
(10) Setelah itu saya dan adik saya main-main air di pinggir pantai. (Kr16/ 
Kb) 
Pada data (9) menunjukkan adanya interferensi proses khususnya penggunaan 
reduplikasi untuk kata-kata yang seharusnya dibentuk dengan reduplikasi sebagian. 
Interferensi ini terletak pada penggunaan kata ulang dalam bahasa Jawa. Kesalahan ini 
disebabkan oleh siswa yang menstransfer pola bahasa Jawa, misalnya ngguyu-ngguyu 
‘tertawa-tawa’ dan ‘ndheleng-ndheleng’ ‘melihat-lihat’. Dalam bahasa Indonesia 
digunakan reduplikasi sebagian bukan menggunakan reduplikasi penuh seperti pada 
data di atas. Dengan demikian bentuk yang benar pada data (12) adalah tertawa-tawa. 
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Pada data (10) menunjukkan adanya interferensi proses morfologis khususnya 
penggunaan reduplikasi penuh untuk kata-kata yang seharusnya dibentuk dengan 
afiksasi. Interferensi tersebut terletak pada penggunaan reduplikasi bahasa Jawa dalam 
bahasa Indonesia. Dalam bahasa Indonesia bentuk reduplikasinya yang benar adalah 
dengan menggunakan bentuk ber- + kata dasar, sehingga data di atas menjadi bermain.  
b. Interferensi Proses Morfofonemik 
(11) Ibu menyiapkan bekal makan siang untuk ayah yang sedang menyangkul 
di ladang. (Kr10/Kb) 
(12) Pencopet itu menglarikan diri ke tempat yang sepi. (Kr6/Kc) 
(13) Di TMII aku melihat orang mengramal nasib. (Kr6/Kc) 
Pada data (11) menunjukkan adanya interferensi proses morfofonemik 
khususnya penggunaan meN- + /c/ yang menjadi /meny-/. Interferensi tersebut terletak 
pada perubahan fonem /N/ pada prefiks meN – yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang benar. Menurut kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, fonem 
/N/ pada prefiks meN- akan berubah menjadi /n/ apabila bertemu dengan kata dasar 
yang berawalan dengan huruf /c/, tetapi fonem /c/ tidak hilang. Jadi, pada (11) bentuk 
yang seharusnya menurut bahasa Indonesia yang baku adalah mencangkul. 
Pada data (12) menunjukkan adanya interferensi pola proses morfofonemik 
khususnya penggunaan meN- + /l/ yang menjadi /meng-/. Interferensi tersebut terletak 
pada perubahan fonem /N/ pada prefiks meN- yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. Menurut kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, 
apabila fonem /N/ pada prefiks meN- akan hilang jika bertemu dengan kata dasar yang 
berfonem /l/.  Jadi, pada (12) bentuk dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar 
adalah melarikan. 
Pada data (13) termasuk ke dalam interferensi pola proses morfofonemik 
khususnya pada penggunaan meN- + /r/ menjadi /meng-/. Interferensi tersebut terletak 
pada perubahan fonem N- pada prefiks meN- yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. Menurut kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, 
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apabila fonem N- pada prefiks meN- akan hilang jika bertemu dengan bentuk dasar 
yang berawalan dengan fonem /r/. Jadi, pada (13) bentuk dalam bahasa Indonesia yang 
baik dan benar adalah meramal. 
3.2.Faktor Penyebab Terjadinya Interferensi Bahasa Jawa ke dalam Bahasa 
Indonesia 
a. Faktor Linguistik 
1) Kontak Bahasa 
(14) Ternyata film yang aku tonton masih panjang kelanjutane. (Kr22/kd) 
Pada data (14) menunjukkan bahwa data tersebut menggunakan sufiks –e pada 
kata temane, latare, dan kelanjutane. Penggunaan sufiks –e tidak digunakan dalam 
bahasa Indonesia, melainkan digunakan dalam bahasa Jawa. Namun, di dalam data 
siswa menggunakan kata yang menggunakan imbuhan sufiks –e yang digunakan 
dalam bahasa Indonesia sehingga terjadi pencampuran antara bahasa Indonesia dengan 
bahasa Jawa. Dengan demikian, dapat dibuktikan bahwa siswa merupakan penutur 
bilingual. Di dalam diri seorang penutur bilingual terjadi kontak bahasa. 
2) Transfer Negatif Bahasa 
(15) Lalu benar Dafa nabrak orang. (Kr10/Kb) 
Pada data (15) menunjukkan bahwa siswa menggunakan sistem morfologi 
bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia. Transfer sistem bahasa tersebut menjadi negatif 
karena dalam data menggunakan bahasa Jawa di dalam bahasa Indonesia sehingga 
penggunaan kata tersebut terjadi kesalahan dalam bentuk kebahasaannya. 
3) Sistem Bahasa yang Berdekatan 
(16) Tetapi aku merasa tidak nyaman karena sepatunya kebesaran. (Kr7/Kb) 
Pada data (16) menunjukkan bahwa sistem bahasa yang berdekatan. Pada data  
(16) menunjukkan adanya padanan pola sistem bahasa Jawa yang digunakan ke dalam 
bahasa Indonesia. Kata kebesaran merupakan padanan dari kata kegeden dalam bahasa 
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Jawa. Sehingga penganalogian tersebut menyebabkan kesalahan. Namun, siswa dapat 
saling memahami kalimat tersebut. 
b) Faktor Nonlinguistik 
1) Kebiasaan Berbahasa 
Berdasarkan hasil angket siswa kelas VII SMP Negeri 2 Polanharjo diketahui 
bahwa siswa yang berkomunikasi di rumah menggunakan bahasa Jawa  lebih banyak 
daripada siswa yang menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini dapat terbukti bahwa 
semua menggunakan bahasa Jawa ketika berkomunikasi di rumah. Adapun ketika 
mereka berkomunikasi di lingkungan sekolah dari 66 siswa, 45 siswa diantaranya 
menggunakan bahasa Jawa dan 21 siswa menggunakan bahasa Indonesia. 
Interferensi bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia hanya terjadi pada tataran 
ngoko. Saat berkomunikasi siswa lebih sering menggunakan bahasa ngoko dibanding 
dengan menggunakan bahasa krama sehingga bahasa Jawa ngoko lebih dominan 
terjadi interferensi dalam bahasa Indonesia. Sebagai contoh, sufiks –e merupakan 
sufiks yang ada dalam bahasa Jawa ngoko. Berikut data yang menunjukkan 
penggunaan sufiks –e pada data. 
(17) Film yang aku tonton tadi latare di rumah sakit. (Kr22/Kd) 
2) Dominasi Penguasaan Bahasa 
Berdasarkan hasil angket yang telah diberikan kepada siswa menunjukkan bahwa 
sebanyak 60 siswa dari 66 siswa lebih dominan menggunakan bahasa Jawa dibanding 
menggunakan bahasa Indonesia.  Siswa lebih banyak berkomunikasi menggunakan 
bahasa Jawa dalam kesehariannya. Sesuai dengan hasil pengambilan data, siswa lebih 
dominan menggunakan bahasa Jawa dibanding dengan bahasa Indonesia. Akan tetapi, 
penguasaan bahasa Jawa mereka tidak menyeluruh. Mereka hanya mampu 
menggunakan bahasa Jawa dalam tataran ngoko. Berikut data yang menunjukkan 
bahwa siswa menggunakan bahasa Jawa ngoko. 
(18) Semua laki-laki yang gelangan diminta maju ke depan kelas dan diberi 
nasehat agar tidak memakai dipakai lagi. (Kr1/Kc) 
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3) Sikap Berbahasa 
Sikap berbahasa merupakan salah satu faktor nonlinguistik dalam intereferensi 
pada karangan siswa. Berdasarkan angket yang telah diberikan kepada siswa, sikap 
berbahasa siswa yang menjadi faktor penyebab interferensi pada karangan yaitu, (1) 
siswa lebih memilih menggunakan bahasa Jawa di dalam kehidupan sehari-hari karena 
lebih terbiasa, (2) siswa menggunakan bahasa Jawa karena di lingkungan mereka 
kebanyakan penutur bahasa Jawa, dan (3) siswa lebih memilih menggunakan bahasa 
Jawa karena bahasa yang pertama kali mereka dapatkan yaitu bahasa Jawa yang 
menjadi bahasa Ibu mereka. Dalam faktor sikap berbahasa tidak ditemukan data pada 
karangan siswa. 
4. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai interferensi morfologi 
bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia pada karangan pengalaman pribadi siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Polanharjo ditemukan interferensi yang berupa interferensi 
proses morfologis dan interferensi proses morfofonemik. Interferensi proses 
morfologis meliputi prefiks, sufiks, konfiks, dan reduplikasi. Adapun proses 
morfofonemik meliputi penggunaan meN- + /c/ menjadi /meny-/, penggunaan meN- + 
/l/ menjadi /meng-/, dan penggunaan meN- + /r/ menjadi /meng-/.  
Faktor yang menjadi penyebab terjadinya intereferensi dapat dikelompokkan 
menjadi dua faktor, yaitu faktor lingustik dan faktor nonlinguistik. Faktor linguistik 
dapat dibagi menjadi tiga yaitu kontak bahasa, transfer negatif bahasa, dan sistem 
bahasa yang berdekatan. Adapun faktor nonlinguistik dapat dibagi menjadi tiga yaitu 
kebiasaan berbahasa Jawa, dominasi penguasaan bahasa Jawa, dan sikap berbahasa. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Chaer, Abdul, dan Leonie Agustina. 2004. SOSIOLINGUISTIK Perkenalan Awal. 
Jakarta: PT Rineka Cipta. 
 
Harsia, Sari. 2015. “Interferensi Gramatikal Bahasa Jawa terhadap Bahasa Indonesia 
pada Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 
12 
 
Mangkutana Kabupaten Luwu Timur”. Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia. Vol 1 Nomor 1.  
 
Hidayat, Rahmat, dan Teguh Setiawan. 2015.” Interferensi Bahasa Jawa ke dalam 
Bahasa Indonesia pada Keterampilan Berbicara Siswa Negeri 1 Pleret, Bantul”. 
Ling Tera. Vol 2 Nomor 2, Oktober 2015 Halaman 156-168.   
 
HP, Achmad, dan Alek Abdullah. 2013. LINGUISTIK UMUM.  Jakarta: Erlangga. 
 
Keraf, Gorys. 2004. Komposisi. Florest NTT: Nusa Indah. 
 
Keraf, Gorys. 2011. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia. 
 
Mahsun. 2013. Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode, dan Tekniknya. 
Rajawali Press: PT Raja Grafindo Persada. 
 
Ngalim, Abdul. 2013. Sosiolinguistik: Suatu Kajian Fungsional dan Analisisnya. 
Surakarta: Muhammadiyah University Press. 
 
Sudaryanto. 1993. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa. Yogyakarta: Duta 
Wacana University Press. 
 
Susanti, Ayu Dian. 2013. “Interferensi Bahasa Jawa terhadap Bahasa Indonesia pada 
Kegiatan Bercerita Siswa”. Skripsi. Malang: Fakultas Sastra. Universitas 
Malang. 
 
Tarigan, Henry Guntur. 1994. Menulis Sebagai Salah Satu Keterampilan Berbahasa. 
Bandung: Angkasa. 
 
 
 
iii 
 
 
 
 
